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ABSTRAK
PENGARUH PEMBERIAN REWARD DAN PUNISHMENT TERHADAP
MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS V GUGUS RAYON 111
TEGINENENG KABUPATEN PESAWARAN
Oleh

INTAN PUTRI ARBAIN

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya motivasi belajar peserta
didik kelas V Gugus Rayon Il Tegineneng. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui (1) pengaruh pemberian reward terhadap motivasi belajar, (2)
pengaruh pemberian punishment terhadap motivasi belajar, (3) pengaruh
pemberian reward dan punishment secara bersama-sama terhadap motivasi
belajar. Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Populasi penelitian
berjumlah 155 peserta didik. Sampel penelitian ditentukan menggunakan
proposional random sampling dengan jumlah 122 peserta didik. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah angket. Hasil penelitian ini adalah (1) terdapat
pengaruh yang signifikan pemberian reward terhadap motivasi belajar ditunjukan
dengan korelasi sebesar 3,314 pada kriteria rendah, (2) terdapat pengaruh yang
signifikan pemberian punishment terhadap motivasi belajar ditunjukan dengan
korelasi sebesar 3,935 pada kriteria rendah, (3) terdapat pengaruh yang signifikan
pemberian reward dan punishment secara bersama-sama terhadap motivasi belajar

ditunjukan dengan korelasi sebesar 49,61 pada kriteria cukup kuat.

Kata kunci : motivasi belajar, punishment, dan reward.



ABSTRACT

THE EFFECT OF GIVING REWARD AND PUNISHMENT
ON LEARNING MOTIVATION OF THE FIFTH GRADE
IN GUGUS RAYON 111 TEGINENENG
DISTRICT PESAWARAN
By

INTAN PUTRI ARBAIN

The problem of this research was the lack of learning motivation of the
fifth grade students in Gugus Rayon Ill Tegineneng. The purpose of this research
is to find out (1) the effect of giving reward on the learning motivation, (2) the
effect of giving punishment on the learning motivation,(3) the effect of giving
reward and punishment together on the learning motivation. The type of this
research is a correlational. This research was conducted by using 155 students
and 122 students as the respondent by using proportional random sampling. The
research instrument used is questionnaire. The result of this research are (1)
there is significant effect of giving reward on the learning motivation, the
correlation obtained 3,314 it shows low category, (2) there is significant effect of
giving punishment on the learning motivation, the correlation obtained 3,935 it
shows low category, (3) there is significant effect of giving reward and
punishment together on the learning motivation, the correlation obtained 49,61 it

shows quite strong category.

Keywords: learning motivation, punishment, and reward.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi kelangsungan

hidup manusia, dengan adanya pendidikan manusia memiliki pengetahuan

dan pengalaman yang baik dalam menjalani kehidupannya. Undang-Undang

Rl No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan

bahwa:
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Berdasarkan Undang-Undang tersebut, pendidikan memiliki cangkupan arah,

proses, maupun tujuan yang menyeluruh dan kompleks. Sekolah merupakan

salah satu tempat untuk melaksanakan proses pembelajaran. Mengajar yaitu

kegiatan yang dilakukan oleh pendidik, sedangkan belajar adalah kegiatan

yang dilakukan oleh peserta didik sebagai respon kegiatan mengajar pendidik.

Segala kegiatan interaksi belajar mengajar disebut pembelajaran.

Pembelajaran terjadi apabila peserta didik memiliki dorongan untuk belajar.

Motivasi merupakan tahap awal dalam belajar yang memberikan dorongan



kepada peserta didik untuk menggerakkan dan melakukan kegiatan belajar
yang secara umum dapat mempengaruhi keberhasilan peserta didik. Melalui
proses pembelajaran disekolah, motivasi belajar berfungsi sebagai pendorong

usaha dalam pencapaian prestasi belajar peserta didik.

Seseorang melakukan sesuatu usaha karena adanya motivasi. Motivasi yang
baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Motivasi tidak dapat
dilihat secara nyata, namun peserta didik yang memiliki motivasi memiliki
ciri-ciri tertentu dalam sikap dan perilakunya. Tentunya penting bagi pendidik
untuk mengetahui indikator peserta didik yang memiliki motivasi belajar

yang tinggi, sedang, maupun rendah.

Peserta didik yang memiliki motivasi tinggi berbeda dengan peserta didik
yang memiliki motivasi rendah. Uno (2012: 23) menyebutkan ciri-ciri peserta
didik yang memiliki motivasi belajar yang tinggi sebagai berikut: (1) adanya
hasrat dan keinginan berhasil; (2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam
belajar; (3) adanya harapan dan cita-cita masa depan; (4) adanya penghargaan
dalam belajar; (5) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar; (6) adanya

lingkungan belajar yang kondusif.

Sedangkan peserta didik yang memiliki motivasi belajar yang rendah menurut
Suhaimin dalam Setyawan (2013) memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (1)
jarang mengerjakan tugas; (2) mudah putus asa; (3) harus memerlukan
dorongan dari luar untuk berprestasi; (4) kurang semangat belajar; (5) tidak
mempunyai semangat untuk mengejar cita-cita; (6) tidak senang mencari dan

memecahkan soal-soal.



Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilaksanakan di kelas V pada
4 Sekolah Dasar di Gugus Rayon Il Tegineneng, yakni SDN 6 Tegineneng,
SDN 10 Tegineneng, SDN 17 Tegineneng, SDN 22 Tegineneng dimulai pada
Sabtu, 27 Oktober 2018 dengan membagikan angket kepada peserta didik
kelas V pada Gugus Rayon Il Tegineneng. Angket tersebut berisikan daftar
pernyataan tentang indikator peserta didik yang memiliki motivasi belajar.
Angket tersebut dianalisis dan diperoleh data yang menunjukkan bahwa
motivasi belajar peserta didik kelas V pada Gugus Rayon Il Tegineneng

tergolong rendah. Data tersebut dapat dijelaskan pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Kategori Motivasi Belajar Peserta Didik kelas V
Gugus Rayon |11 Tegineneng.

Kategori Motivasi Jumlah Peserta
No. Sekolah Kelas Belajar didik
Rendah | Tinggi
1, | SDNegeri6 |, 18 7 25
Tegineneng
. VA 10 15 25
2. SEE '\:ﬁgﬁgnlo VB 17 8 25
gineneng - v e 16 9 25
3, | SDNegeri17 1, 21 16 37
Tegineneng
SD Negeri 22
4, Tegineneng \% 13 5 18
Jumlah 95 60 155
Persentase (%) 61,3% 38,7% 100%

Sumber: Analisis angket

Berdasarkan tabel 1 di atas jumlah seluruh peserta didik kelas V pada Gugus
Rayon Ill Tegineneng sebanyak 155 peserta didik. Persentase jumlah peserta
didik dengan motivasi rendah sebanyak 61,3% sedangkan peserta didik
dengan motivasi belajar tinggi sebanyak 38,7%. Berdasarkan kenyataan di
atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar peserta didik kelas V pada

Gugus Rayon 111 Tegineneng tahun ajaran 2018/2019 relatif rendah.



Hal ini sejalan dengan sikap yang ditunjukan peserta didik saat proses
pembelajaran berlangsung, seperti adanya peserta didik yang mengobrol saat
pendidik menjelaskan di depan kelas, ada peserta didik yang tidak
mengerjakan tugas, ada peserta didik yang pasif saat diberi pertanyaan, ada
peserta didik yang sering keluar masuk kelas saat proses pembelajaran
berlangsung, ada peserta didik yang tidak bersemangat belajar, dan kegiatan
lain yang mencirikan peserta didik tersebut tidak tertarik atas pembelajaran
yang disampaikan oleh pendidik. Tetapi ketika pendidik memberikan teguran,
peserta didik tersebut langsung memperhatikan penjelasan pendidik.

Beberapa saat kemudian peserta didik kembali tidak antusias.

Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya motivasi belajar peserta didik.
Menurut Djaali (2013: 99) menyatakan bahwa rendahnya motivasi belajar
peserta didik dapat disebabkan dari: (1) faktor internal yakni dari kesehatan,
intelegensi, serta dari dalam diri peserta didik itu sendiri. (2) faktor eksternal
seperti faktor keluarga, sekolah, masyarakat, atau lingkungan sekitar. Tanpa
motivasi peserta didik tidak akan belajar, sehingga pendidik sebagai
motivator harus memiliki kemampuan untuk menumbuhkan motivasi dalam

diri peserta didik, baik motivasi intrinsik atau ekstrinsik.

Menurut Sardiman (2008: 92) ada beberapa bentuk dan cara untuk
menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah seperti; memberi
angka, hadiah (reward), saingan, ego-involvement, memberi ulangan,
mengetahui hasil, pujian, hukuman (punishment), hasrat untuk belajar, minat,

tujuan yang diakui. Reward dan Punishment merupakan bagian dari motivasi



ekstrinsik. Sejalan dengan penelitian Hasanah (2015) yang menyatakan
bahwa reward dan punishment berpengaruh positif terhadap motivasi belajar

peserta didik.

Jadi untuk memotivasi peserta didik, pendidik dapat menggunakan reward
(hadiah) dan punishment (hukuman). Penggunaan reward dan punishment
dalam pembelajaran memiliki implikasi, yaitu peserta didik diakui sebagai
individu yang unik yang memiliki kemampuan tertentu dan karakteristik yang
dapat di hargai. Seorang peserta didik yang mendapatkan reward dari
pendidik menandakan bahwa kemampuan yang dimiliki tentu berbeda dengan
yang lain dan memiliki karakter yang positif. Sebaliknya peserta didik yang
mendapatkan punishment dari pendidik juga mengindikasikan bahwa
kemampuan yang dimiliki berbeda, namun kearah yang kurang positif dan

memiliki karakter yang kurang positif pula.

Hasil observasi pada penelitian pendahuluan, terdapat kurangnya interaksi
antara pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran, sebagai contoh
ada pendidik yang tidak memberikan umpan balik setelah peserta didik
menjawab pertanyaan yang telah diberikan. Selain itu, hasil wawancara tidak
terstruktur dengan pendidik dan peserta didik, pendidik menyadari akan
pentingnya memotivasi peserta didik dalam belajar. Sejalan dengan
pernyataan peserta didik bahwa pendidik sudah memberikan respon atau
reward saat proses pembelajaran berlangsung, hanya saja reward yang

diberikan belum bervariasi.



Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa salah satu masalah dalam
pembelajaran yang ada di kelas V pada Gugus Rayon Il Tegineneng adalah
rendahnya motivasi belajar peserta didik dalam mengikuti proses
pembelajaran. Sehingga peneliti ingin mengetahui pengaruh dari pemberian
reward dan punishment terhadap motivasi belajar peserta didik. Oleh karena
itu, peneliti tertarik untuk mengkaji masalah tersebut dengan mengadakan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Pemberian Reward dan Punishment
terhadap Motivasi Belajar Peserta didik Kelas VV Gugus Rayon 11l Tegineneng

Kabupaten Pesawaran”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Rendahnya motivasi belajar peserta didik dengan persentase 61,3%.

2. Kurangnya interaksi antara pendidik dan peserta didik pada saat proses
pembelajaran.

3. Masih ada pendidik yang tidak memberikan umpan balik setelah peserta
didik menjawab pertanyaan atau menyelesaikan tugas.

4. Sebagian peserta didik tidak bersemangat mengikuti pembelajaran karena
kurang tertarik dengan pembelajaran.

5. Pendidik memberikan reward yang kurang kreatif dan kurang bervariasi.

6. Beberapa Punishment yang diberikan tidak bersifat edukatif.



C. Pembatasan Masalah
Penelitian ini dibatasi agar tidak menyimpang dari pokok permasalahan, oleh
karena itu, peneliti memberi batasan masalah yaitu pada pemberian reward,

punishment, dan motivasi belajar peserta didik.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah:

1. Apakah ada pengaruh yang signifikan pemberian reward terhadap
motivasi belajar peserta didik kelas V pada Gugus Rayon Il Tegineneng?

2. Apakah ada pengaruh yang signifikan pemberian punishment terhadap
motivasi belajar peserta didik kelas V pada Gugus Rayon Il Tegineneng?

3. Apakah ada pengaruh yang signifikan pemberian reward dan punishment
secara bersama-sama terhadap motivasi belajar peserta didik kelas V pada

Gugus Rayon Il Tegineneng?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah , maka tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk
menganalisis dan mengetahui:
1. Pengaruh pemberian reward terhadap motivasi belajar peserta didik kelas
V pada Gugus Rayon |1l Tegineneng.
2. Pengaruh pemberian punishment terhadap motivasi belajar peserta didik

kelas V pada Gugus Rayon Il Tegineneng.



3. Pengaruh pemberian reward dan punishment secara bersama-sama
terhadap motivasi belajar peserta didik kelas V pada Gugus Rayon IlI

Tegineneng.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis

a. Membantu dalam memberikan sumbangan ilmu, pandangan, dan
masukan terkait pemberian reward dan punishment.

b. Sebagai sumber informasi ilmiah dan dapat dijadikan sebagai
referensi untuk mengadakan penelitian lanjutan yang berkaitan
dengan penelitian ini.

2. Manfaat praktis

a. Bagi Pendidik
Menjadi masukan bagi pendidik untuk meningkatkan motivasi
belajar peserta didik dan meningkatkan kepekaan pendidik akan
pentingnya pemberian reward dan punishment.

b. Bagi Peserta Didik
Memberikan informasi bahwa reward dan punishment merupakan
usaha pendidik untuk dapat meningkatkan motivasi belajar peserta
didik dengan harapan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

c. Bagi Sekolah
Memberikan informasi dan masukan bagi sekolah dalam rangka
meningkatkan motivasi belajar peserta didik sehingga dapat
meningkatkan mutu sekolah melalui program yang bisa diterapkan

yakni reward dan punishment.



d. Bagi Peneliti Lain
Sebagai bahan referensi untuk penelitian berikutnya mengenai

motivasi belajar yang dipengaruhi oleh reward dan punishment.



1. KAJIAN PUSTAKA

A. Motivasi Belajar

1. Teori Motivasi

Menurut Majid (2016: 314) ada beberapa teori motivasi menurut para

ahli, yaitu sebagai berikut:

a) Abraham Maslow

Menurut Maslow manusia memiliki tingkat kebutuhan pokok yang

disebut sebagai hirarki kebutuhan Maslow. Kebutuhan pokok

tersebut diantaranya:

1)

2)

3)

4)

5)

Kebutuhan fisiologis (rasa lapar, rasa haus, dan sebagainya)
Kebutuhan rasa aman (terlindungi, jauh dari bahaya)

Kebutuhan akan rasa cinta dan rasa memiliki (berafiliasi dengan
orang lain, diterima, dan memiliki)

Kebutuhan akan penghargaan (berprestasi, mendapatkan
dukungan serta pengakuan)

Kebutuhan aktualisasi diri (kebutuhan kognitif, kebutuhan

estetik, mendapat kepuasan diri dan menyadari potensinya)
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b) Herzberg

Menurut Herzberg ada dua jenis faktor yang mendorong seseorang
untuk berusaha mencapai kepuasan dan menjauh dari ketidakpuasan.
Dua faktor tersebut adalah faktor hygiene (faktor ekstrinsik) dan
faktor motivator (faktor intrinsik). Faktor hygiene merupakan
memotivasi seseorang untuk keluar dari ketidakpuasan, termasuk
hubungan antar manusia, imbalan, atau kondisi lingkungan.
Sedangkan faktor motivator merupakan memotivasi seseorang untuk
berusaha mencapai kepuasan, termasuk achievement, pengakuan,
kemajuan tingkat kehidupan, dan sebagainya.
V-Room
Victor H. Vroom dengan teori yang disebut sebagai “teori harapan”.
Menurut teori ini, motivasi merupakan akibat suatu hasil dari yang
ingin dicapai oleh seseorang dan tindakannya akan mengarah kepada
hasil yang diinginkannya tersebut. Artinya, apabila seseorang sangat
menginginkan sesuatu, dan jalan tampaknya terbuka untuk
memperolehnya, maka seseorang tersebut akan berupaya
mendapatkannya. Menurut Vroom tinggi rendahnya motivasi
seseorang ditentukan oleh tiga komponen, yaitu:
1) Ekspektasi (harapan) keberhasilan pada suatu tugas;
2) Instrumentalis yaitu penilaian tentang apa yang akan terjadi jika
berhasil dalam melakukan suatu tugas;
3) Valensi yaitu respon terhadap outcome seperti perasaan positif,

netral, atau negatif. Motivasi tinggi jika usahanya menghasilkan
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sesuatu yang melebihi harapan, sedangkan motivasi rendah jika
usahanya menghasilkan kurang dari yang diharapkan.
d) Achievement Theory McClelland
McClelland dikenal dengan teori kebutuhan untuk mencapai prestasi
atau Need for Achievement (N.Ach) yang menyatakan bahwa
motivasi itu berbeda-beda sesuai dengan kekuatan kebutuhan
seseorang akan prestasi. McClelland menyatakan bahwa ada tiga hal
penting yang menjadi kebutuhan manusia, yaitu:
1) Need for Achievement (kebutuhan akan prestasi)
2) Need for Affiliation (kebutuhan akan hubungan sosial)
3) Need for Power (dorongan untuk mengatur)
e) Clayton Alderfer ERG
Teori motivasi ERG yang didasarkan pada kebutuhan manusia akan
keberadaan (exsistence), hubungan (relatedness), dan pertumbuhan
(growth). Teori ini sedikit berbeda dengan teori Maslow. Alderfer
mengemukakan bahwa jika kebutuhan yang lebih tinggi belum dapat
terpenuhi, manusia akan kembali pada gerak yang fleksibel dari
pemenuhan kebutuhan dari waktu ke waktu dan dari situasi ke

situasi.

Berdasarkan beberapa teori di atas, dapat disimpulkan bahwa seseorang
melakukan sesuatu karena terdapat motivasi di dalam dirinya. Motivasi
tersebut sebagai pendorong untuk mencapai kebutuhan atau harapan.

Penelitian ini menggunakan teori motivasi Abraham Maslow karena
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salah satu kebutuhan manusia adalah kebutuhan akan penghargaan,

dalam hal ini adalah pemberian reward dalam proses pembelajaran.

. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi pada dasarnya adalah suatu usaha untuk meningkatkan kegiatan
dalam mencapai tujuan tertentu, termasuk di dalamnya kegiatan belajar.
Menurut Sardiman (2008: 40) motivasi belajar adalah keinginan atau
dorongan untuk belajar. Selanjutnya menurut Prawira (2016: 320)
motivasi belajar adalah segala sesuatu yang ditujukan untuk mendorong
atau memberikan semangat kepada seseorang yang melakukan kegiatan
pembelajaran agar menjadi lebih giat lagi dalam belajarnya untuk
memperoleh prestasi yang lebih baik lagi. Sedangkan menurut Uno
(2012: 23) motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada
peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah
laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang

mendukung.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa
motivasi belajar merupakan dorongan dari dalam maupun luar diri yang
memberikan semangat dalam diri peserta didik untuk merubah tingkah
laku sehingga dapat memperoleh prestasi yang lebih baik, peserta didik
dengan motivasi belajar memiliki beberapa indikator atau unsur yang

mendukung.
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3. Fungsi Motivasi Belajar

Menurut Purwanto (1990: 73) fungsi motivasi secara umum adalah untuk
menggerakan atau menggugah seseorang agar timbul keinginan dan
kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil
atau mencapai tujuan tertentu. Selanjutnya menurut Sardiman (2008: 85)

motivasi belajar memiliki 3 fungsi, di antaranya:

a) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau
motor yang melepaskan energi.

b) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak
dicapai.

c) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan
apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan,
dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat
bagi tujuan tersebut.

Sejalan dengan RBS. Fudyartanto dalam Prawira (2016: 321-322)
menuliskan 3 fungsi motivasi, sebagai berikut:
1. Motivasi bersifat mengarahkan dan mengatur tingkah laku
individu.
2. Motivasi sebagai penyeleksi tingkah laku individu.

3. Motivasi memberi energi dan menahan tingkah laku individu.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa fungsi
motivasi adalah untuk mendorong atau menggerakkan manusia untuk
berbuat, menentukan arah perbuatan, untuk mencapai tujuan, dan

menyeleksi perbuatan yakni perbuatan mana yang akan dikerjakan.
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5. Bentuk-Bentuk Motivasi Belajar

Menurut Wahab (2016: 129) motivasi memiliki dua jenis, yaitu:

a)

b)

Motivasi Intrinsik

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam diri
seseorang tanpa rangsangan dari luar. Sebagai contoh seseorang
yang senang membaca, tidak usah ada yang menyuruh atau
mendorongnya, ia sudah rajin mencari buku-buku untuk
dibacanya. Motivasi intrinsik dalam pembelajaran bisa
dicontohkan bahwa seseorang belajar, memang benar-benar
ingin mengetahui segala sesuatunya, bukan karena ingin pujian
atau reward.

Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul karena adanya
rangsangan dari luar. Sebagai contoh, seseorang belajar karena
tahu besok akan ujian dengan harapan mendapatkan nilai baik
sehingga akan dipuji oleh teman-temannya. Jadi yang penting
bukan karena belajar tetapi karena ingin mendapatkan nilai yang
baik agar dipuji. Perlu ditegaskan, bukan berarti bahwa motivasi
ekstrinsik ini tidak baik dan tidak penting. Dalam kegiatan
pembelajaran tetap penting karena kemungkinan besar keadaan
peserta didik itu dinamis, berubah-ubah, dan juga mungkin
komponen lain dalam proses pembelajaran ada yang kurang
menarik bagi peserta didik, sehingga diperlukan motivasi

ekstrinsik.



16

Selanjutnya menurut Sardiman (2008: 92) ada beberapa bentuk dan cara

untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah, diantara

lain:

a)

b)

d)

Memberi angka

Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan
belajarnya. Angka yang baik bagi peserta didik merupakan
motivasi yang sangat kuat.

Hadiah

Hadiah juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah selalu
demikian. Contohnya pendidik memberikan hadiah berupa buku
gambar, tetapi mungkin tidak akan menarik bagi peserta didik
yang tidak memiliki bakat menggambar.

Saingan/kompetisi

Saingan/kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk
mendorong belajar peserta didik. persaingan individual maupun
persaingan kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar
peserta didik.

Ego-involvement

Seseorang akan berusaha dengan segenap tenaga untuk
mencapai prestasi yang baik dengan menjaga harga dirinya.
Penyelesaian tugas dengan baik merupakan simbol kebanggaan
dengan begitu peserta didik akan belajar dengan keras bisa jadi

karena harga dirinya.



e)

f)

9)

h)
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Memberi ulangan

Peserta didik akan giat belajar jika mengetahui akan ada
ulangan. Oleh karena itu, memberi ulangan juga merupakan cara
pendidik untuk memotivasi peserta didik. tetapi yang harus
diingat oleh pendidik, jangan terlalu sering (setiap hari)
memberikan ulangan karena dapat membosankan dan bersifat
rutinitas.

Mengetahui hasil

Apabila mengetahui bahwa grafik hasil belajar meningkat, maka
ada motivasi pada diri peserta didik untuk terus belajar dengan
harapan hasilnya terus meningkat.

Pujian (reward)

Dengan memberikan pujian yang tepat, akan memupuk suasana
yang menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar sekaligus
membangkitkan harga diri peserta didik.

Hukuman (punishment)

Hukuman sebagai reinforcement yang negatif, tetapi jika
diberikan secara tepat dan bijak dapat menjadi alat motivasi.
Oleh karena itu pendidik harus memahami prinsip-prinsip
pemberian hukuman.

Hasrat untuk belajar

Hasrat untuk belajar, berarti ada unsur kesengajaan atau ada
maksud untuk belajar. Hal ini akan lebih baik bila dibandingkan

dengan segala sesuatu kegiatan yang tanpa maksud.



)

k)
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Minat

Motivasi muncul karena ada kebutuhan, begitu juga minat.
Sehingga proses belajar akan berjalan lancar jika disertai dengan
minat.

Tujuan yang diakui

Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh peserta
didik merupakan alat motivasi yang sangat penting. Sebab
dengan memahami tujuan yang harus dicapai, karena dirasa
sangat berguna dan menguntungkan, maka akan timbul gairah

untuk terus belajar.

Selain itu, ada beberapa bentuk motivasi belajar menurut Hamalik (2009:

122), di antaranya:

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)
h)
i)
)
K)
1)

Pemberian pujian;

Kepuasan kebutuhan psikologis;
Intrinsik;

Penguatan;

Penjalaran;

Pemahaman atas tujuan;

Tugas yang dibebankan oleh diri sendiri;
Ganjaran dari luar;

Teknik pembelajaran yang bervariasi;
Minat khusus peserta didik;

Penyesuaian dengan kondisi peserta didik;
Menghindari adanya kecemasan;

m) Tingkat kesulitan tugas;

n)
0)
P)

Kadar emosi;
Pengaruh kelompok;
Kreativitas peserta didik.

Sebagaimana yang diuraikan di atas, banyak bentuk dan cara yang bisa

dimanfaatkan agar motivasi dapat dikembangkan dan diarahkan untuk

dapat melahirkan hasil belajar yang bermakna, selain itu terdapat dua
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macam motivasi belajar, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.
Motivasi intrinsik adalah dorongan yang berasal dari diri peserta didik itu
sendiri, sedangkan motivasi ekstrinsik adalah dorongan yang berasal dari
luar diri peserta didik, contohnya seperti pemberian reward dan

punishment.

Indikator Motivasi Belajar

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada
peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah
laku, pada umumnya dengan indikator-indikator yang mendukung.
Menurut Uno (2012: 23) indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan
sebagai berikut:

a) Adanya hasrat dan keinginan berhasil;

b) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar;
c) Adanya harapan dan cita-cita masa depan;

d) Adanya penghargaan dalam belajar;

e) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar;
f) Adanya lingkungan belajar yang kondusif.

Selanjutnya menurut Sardiman (2008: 83) motivasi yang ada pada diri

setiap orang memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam
waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).

b) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) tidak cepat
puas dengan prestasi yang telah dicapainya).

¢) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah .

d) Lebih senang bekerja mandiri.

e) Cepat bosan dengan tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang
bersifat mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang
Kreatif).

f) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan
sesuatu).

g) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.

h) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator

motivasi belajar adalah ciri-ciri peserta didik yang memiliki motivasi

belajar dan ciri-ciri tersebut dapat diamati pendidik. Uraian indikator di

atas terbagi kedalam motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.

. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar

Menurut De Decce dan Grawford dalam Wahab (2016: 132) ada 4 cara

yang dapat digunakan pendidik untuk meningkatkan motivasi belajar

peserta didik, di antaranya:

a)
b)

c)
d)

Menggairahkan peserta didik dengan cara menghindari hal-hal
yang monoton dan membosankan.

Memberikan harapan realistis dan memodifikasi harapan yang
kurang realistis.

Memberikan insentif (reward)

Mengarahkan perilaku anak didik dengan mendekati peserta
didik, memberikan hukuman (punishment) yang mendidik

Selanjutnya menurut Gage dan Berliner dalam Slameto (2010: 176) ada

sejumlah cara untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik, di

antaranya :

a)

b)
c)

d)

f)

9)

Pergunakan pujian verbal setelah peserta didik melakukan
tingkah laku yang diinginkan atau mendekati tingkah laku yang
diinginkan.

Pergunakan tes dalam nilai secara bijaksana.

Membangkitkan rasa ingin tau peserta didik dan keinginannya
untuk mengadakan eksplorasi dengan cara pendidik memberikan
pertanyaan atau masalah yang dapat menimbulkan suatu konflik
konseptual yang merangsang peserta didik untuk bekerja.
Meminta peserta didik menyusun soal tes, menceritakan
problem pendidik untuk mendapat perhatian dari peserta didik.
Merangsang hasrat peserta didik dengan cara memberikan
sedikit contoh hadiah yang akan diterimanya bila ia berusaha
untuk belajar atau berusaha lebih lanjut.

Agar peserta didik lebih mudah memahami bahan pembelajaran,
gunakan materi yang sudah dikenal sebagai contoh.

Minta peserta didik untuk mempergunakan hal yang sudah
dipelajari sebelumnya.



h)
i)

)

k)

1)
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Pergunakan simulasi dan permainan.

Terangkan konsep atau prinsip dalam konteks yang unik dan
luar biasa, agar peserta didik jadi lebih terlibat.

Perkecil daya tarik sistem motivasi yang bertentangan. Kadang-
kadang agar diterima oleh teman-temannya, peserta didik
melakukan hal yang tidak diinginkan oleh pendidik. Untuk itu
pendidik sebaiknya melibatkan pimpinan peserta didik dalam
aktifitas yang berguna seperti membantu menyusun tes atau
mewakili sekolah dalam perlombaan, sehingga teman-teman
akan meniru melakukan hal positif.

Perkecil konsekuensi yang tidak menyenangkan dari
keterlibatan peserta didik, seperti harus belajar dengan
kecapatan yang sama dengan peserta didik yang lebih pandai.
Pendidik harus mengawasi suasana sosial dilingkungan sekolah.

m) Pendidik memahami hubungan kekuasaan antara pendidik dan

peserta didik.

Sama halnya menurut Fudyartanto dalam Prawira (2016: 347-351),

menyatakan bahwa ada beberapa hal yang bisa digunakan pendidik untuk

meningkatkan motivasi belajar peserta didik, di antaranya:

a)

b)

Pendidik menciptakan suasana belajar yang menyenangkan .
Pendidik menunjukan sikap yang ramah tamabh, tidak cemberut,
tidak mudah marah, tidak mencela peserta didik, tidak
menyindir, dan lain lain. Perlakuan-perlakuan tersebut akan
membuat peserta didik di dalam kelas menjadi senang dan
bergairah dalam belajar.

Pendidik memberikan reward dan punishment kepada peserta
didik.

Peserta didik dapat diberikan janji jika nilai mereka tinggi maka
akan diberikan hadiah oleh pendidik. Dengan janji yang
menyenangkan tersebut peserta didik menjadi terpacu untuk

rajin belajar. Selain diberi reward, peserta didik juga bisa diberi
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punishment tetapi dalam penggunaannya harus berhati-hati agar
tidak sampai menimbulkan rasa dendam dan meresahkan peserta
didik. Hukuman atau sanksi yang diberikan harus dalam batas
kewajaran dan masih dalam nuansa pembelajaran.

Pendidik menciptakan level aspirasi berupa performasi yang
mendorong ke level berikutnya.

Pendidik perlu mengorganisasi peserta didik dalam segala
aktivitasnya dalam hal belajar untuk mencapai prestasi-prestasi
yang tinggi sehingga peserta didik betul-betul menyadari akan
pentingnya prestasi-prestasi tersebut secara bersama-sama.
Dengan begitu akan tercipta rasa kelompok dan peserta didik
bersedia berjuang demi kelompoknya.

Pendidik melakukan kompetisi dan kerjasama pada peserta
didik.

Ajang kompetisi prestasi akan memotivasi peserta didik untuk
lebih berprestasi juga akan meningkatkan kerja sama antar
peserta didik dalam belajar karena terdorong ingin
mengharumkan nama baik kelompok masing-masing.

Pendidik menggunakan hasil belajar sebagai umpan balik

Hasil belajar yang tidak memuaskan dipakai sebagai cambuk
untuk mempergiat belajar agar ujian berikutnya memperoleh
prestasi yang lebih baik dari sebelumnya. Apabila prestasi sudah
baik, jika masih bisa ditingkatkan maka diupayakan terus atau

paling tidak dipertahankan.
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Pendidik melakukan pujian kepada peserta didik

Peserta didik terutama anak-anak umumnya senang jika dipuji
oleh pendidiknya dan tidak suka dicela atau dihina. Pujian dapat
digunakan oleh pendidik seperti dengan senyuman kepada
peserta didik, ucapan yang baik, pandangan yang baik,
anggukan kepala didepan peserta didik, dan sebagainya.
Pendidik mengusahakan selalu ada yang baru ketika melakukan
pembelajaran di kelas.

Dengan adanya hal-hal yang baru perhatian peserta didik
menjadi bertambah, dampaknya peserta didik akan lebih
antusias belajar.

Pendidik perlu menyiapkan tujuan yang jelas.

Apabila tujuan pembelajaran disusun dengan jelas pada peserta
didik, akan timbul semacam dorongan atau motivasi terarah
hanya kepada tujuan yang telah jelas dicanangkan sebelumnya.
Pendidik dalam mengajar tidak menggunakan prosedur yang
menekan

Pendidik harus pandai menciptakan situasi dan kondisi
pembelajaran yang menyenangkan, tidak tegang atau
menakutkan peserta didik. Sebaiknya pendidik dapat
menciptakan suasana belajar dalam kelas yang merdeka tetapi
terkendali.

Pendidik menggunakan contoh-contoh hidup sebagai model-

model yang menarik bagi peserta didik



24

Pendidik dapat menggunakan model-model hidup dari hewan
atau tumbuhan supaya lebih menarik perhatian peserta didik.
cara seperti ini mendorong peserta didik lebih bersemangat
dalam belajar.

k) Pendidik melibatkan peserta didik secara aktif
Pendidik dapat menerapkan model pembelajaran yang
menekankan keaktifan peserta didik atau yang berisifat student

centered.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ada
beberapa cara yang dapat digunakan pendidik untuk meningkatkan
motivasi belajar peserta didik. Hal-hal tersebut merupakan rangsangan
dari luar atau motivasi ekstrinsik, dengan harapan dapat menjadi motivasi
intrinsik bagi peserta didik apabila dalam penerapannya dilakukan secara

tepat dan bijaksana.

B. Reward (Hadiah)
1. Pengertian Reward
Reward dalam bahasa Inggris diartikan sebagai hadiah, ganjaran, atau
penghargaan. Hadiah bukan hanya berbentuk benda, bisa juga berupa
pujian atau penguatan. Menurut Purwanto (2007: 182) reward
merupakan salah satu alat pendidikan, yang artinya reward merupakan
suatu alat untuk mendidik peserta didik supaya peserta didik merasa

senang karena perbuatan atau pekerjaannya mendapat penghargaan.
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Selanjutnya menurut Hasibuan dan Moedjiono (2004: 58) memberikan
reward diartikan dengan tingkah laku pendidik dalam merespon secara
positif suatu tingkah laku peserta didik yang memungkinkan tingkah laku
tersebut timbul kembali. Sama halnya dengan Djamarah (2000: 100)
yang menyatakan bahwa memberikan reward adalah cara yang dapat
dilakukan untuk mengubah tingkah laku peserta didik. Pemberian reward
adalah penguatan positif, sedangkan pemberian hukuman (punishment)

adalah penguatan negatif.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
reward merupakan alat pendidikan berupa suatu penghargaan atau hal-
hal menyenangkan yang diberikan kepada peserta didik karena telah
melakukan tingkah laku positif yang memungkinkan tingkah laku

tersebut timbul kembali.

. Tujuan Pemberian Reward

Menurut Shoimin (2016: 157) reward dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik dan bertujuan agar seseorang menjadi lebih giat
usahanya untuk memperbaiki atau meningkatkan prestasi yang telah
dicapainya. Sedangkan menurut Djamarah (2000: 100) tujuan
penggunaan reward berupa penguatan di dalam kelas adalah untuk
sebagai berikut :

a) Meningkatkan perhatian peserta didik dan membantu peserta

didik belajar apabila pemberian penguatan digunakan secara
selektif.
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b) Memberi motivasi kepada peserta didik.

c) Dipakai untuk mengontrol atau mengubah tingkah laku peserta
didik yang mengganggu, dan meningkatkan cara belajar yang
produktif.

d) Mengembangkan kepercayaan diri peserta didik untuk mengatur
diri sendiri dalam pengalaman belajar.

e) Mengarahkan terhadap pengembangan berfikir yang divergen
(berbeda) dan pengambilan inisiatif yang bebas.

Sama halnya dengan Mulyasa dalam penelitian Andriani (2013), menurut
Mulyasa tujuan pemberian reward yaitu: (1) Meningkatkan perhatian
peserta didik terhadap pembelajaran; (2) Merangsang dan meningkatkan
motivasi belajar; (3) Meningkatkan kegiatan belajar dan membina

perilaku yang produktif.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
pendidik memberikan reward kepada peserta didik adalah untuk menarik
perhatian peserta didik untuk aktif/lebih aktif dalam pembelajaran dan
dapat menjadi motivasi bagi peserta didik sehingga dapat meningkatkan

prestasi belajarnya.

. Bentuk-Bentuk Pemberian Reward

Menurut Hasibuan dan Moedjiono (2004: 59-60) ada beberapa
komponen/bentuk reward, di antaranya dalam bentuk:
a) Verbal
Bentuk verbal dapat berupa kata-kata atau kalimat yang
diucapkan pendidik. Contohnya seperti; baik, bagus, tepat,

pikiranmu sangat cerdas, dan lain-lain.
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Gestural

Reward ini diberikan dalam bentuk mimik, gerakan wajah, atau
anggota badan yang dapat memberikan kesan kepada peserta
didik. Contohnya; tersenyum, tepuk tangan, memberikan
“jempolan”, mengangkat alis, dan lain lain

Mendekati peserta didik

Reward ini dikerjakan dengan cara mendekati peserta didik
untuk menyatakan perhatian pendidik terhadap pekerjaan,
tingkah laku, atau penampilan peserta didik. Misalnya; pendidik
duduk dalam kelompok diskusi, berdiri di samping peserta
didik. Gerakan pendidik mendekati peserta didik digunakan
untuk memperkuat penguatan verbal.

Sentuhan

Pendidik dapat menyatakan penghargaan kepada peserta didik
dengan menepuk pundak peserta didik, berjabat tangan,
mengangkat tangan peserta didik, mengusap kepala, dan lain-
lain.

Kegiatan yang menyenangkan

Bentuk ini dapat berupa meminta peserta didik membantu
temannya bila dia telah menyelesaikan pekerjaan nya dengan
tepat, peserta didik diminta memimpin kegiatan, dan lain-lain.
Tanda atau benda

Bentuk ini merupakan usaha pendidik dalam menggunakan

bermacam-macam simbol penguatan untuk menunjang tingkah
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laku peserta didik yang positif. Contohnya; komentar tertulis
pada buku pekerjaan, pemberian prangko, bintang, permen, dan

sebagainya.

Sejalan dengan Shoimin (2016: 154) yang menyatakan bahwa bentuk-

bentuk reward yang dapat diberikan pendidik berupa:

a)

b)

d)

Pujian yang mendidik

Pendidik hendaknya memberikan pujian kepada peserta didik
ketika melihat tanda yang baik pada perilaku peserta didiknya.
Misalnya ketika peserta didik telah memberikan jawaban atas
pertanyaan yang diberikan pendidik.

Memberi hadiah

Pendidik hendaknya merespon apa yang disukai peserta didik.
Misalnya peserta didik yang aktif dikelas dan suka menggambar
dapat diberi hadiah berupa pensil warna.

Mendoakan

Pendidik hendaknya memberi motivasi dengan cara mendoakan
peserta didiknya agar rajin, sopan, dan selalu mengerjakan
sholat. Misalnya dengan kalimat “Semoga Allah memberikan
taufik untukmu”.

Papan prestasi

Pada papan nama, dicatat nama-nama peserta didik berprestasi,

berperilaku baik, rajin, dan menjaga kebersihan.
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e) Menepuk pundak
Hal ini dilakukan untuk memberi motivasi kepada peserta didik.
Misalnya ketika peserta didik maju ke depan kelas untuk

menyampaikan hafalannya.

Selain itu, Purwanto (2007: 183) menyatakan bahwa ada beberapa
macam reward melalui perbuatan yang bisa dilakukan pendidik, di
antaranya:

a) Pendidik mengangguk-angguk tanda senang dan membenarkan
suatu jawaban yang diberikan oleh peserta didik.

b) Pendidik memberikan kata-kata yang menggembirakan (pujian).

c) Pekerjaan dapat juga menjadi suatu reward, contohnya apabila
peserta didik sudah mampu menjawab soal dengan benar maka
pendidik memberikan soal yang sedikit lebih sulit sebagai
rewardnya.

d) Reward yang diberikan kepada seluruh peserta didik di dalam
kelas. Contohnya dengan mengajak peserta didik berwisata atau
sekedar mengisahkan sebuah cerita di depan kelas.

e) Reward dapat juga berupa benda-benda yang menyenangkan
dan berguna bagi peserta didik. Misalnya alat pembelajaran atau
makanan.

Menurut pendapat di atas, ada banyak macam bentuk reward yang dapat
diberikan pendidik kepada peserta didik mulai dari bentuk tindakan,
tulisan, simbol yang menarik, mimilk wajah, sampai hal yang sederhana
yaitu perkataan lisan seperti mengucapkan “semangat” atau “pintar”.
Pemberian reward juga harus memperhatikan karakteristik peserta didik
itu sendiri. Penelitian ini menggunakan pendapat Hasibuan dan
Moedjiono, yakni pemberian reward dengan bentuk verbal, gestural,

mendekati peserta didik, sentuhan, kegiatan yang menyenangkan, dan

tanda atau benda.
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4. Syarat-Syarat Pemberian Reward

Menurut Purwanto (2007: 184) memberi reward bukanlah hal yang

mudah, ada beberapa syarat yang perlu diperhatikan oleh pendidik, yaitu:

a)

b)

c)

d)

Untuk memberi reward yang pedagogis perlu sekali pendidik
mengenal betul-betul peserta didiknya dan tahu menghargai
dengan tepat.

Reward yang diberikan janganlah hendaknya menimbulkan rasa
cemburu atau iri hati bagi peserta didik yang lain yang merasa
pekerjaannya juga lebih baik, tetapi tidak mendapatkan reward.
Memberi reward hendaklah hemat. Terlalu sering atau terus-
menerus memberikan reward akan menjadi hilang arti dari
reward sebagai alat pendidikan.

Janganlah memberi reward dengan menjanjikan terlebih dahulu
sebelum peserta didik menunjukan prestasi kerjanya apalagi
reward yang diberikan ke seluruh kelas. Reward yang dijanjikan
terlebih dahulu, hanyalah akan membuat peserta didik berburu-
buru dalam bekerja dan akan membawa kesukaran bagi peserta
didik yang kurang pandai.

Pendidik harus berhati-hati memberikan reward, jangan sampai
reward yang diberikan diterima peserta didik sebagai upah dari
jerih payah yang telah dilakukannya.

Selanjutnya Hasibuan dan Moedjiono (2004: 63) juga menyatakan bahwa

dalam komponen/bentuk pemberian reward, perlu diperhatikan cara yang

tepat dalam menggunakan komponen/bentuk tersebut, di antaranya:

a)
b)

c)

Menggunakan komponen harus bervariasi;

Pemberian penguatan lebih baik diberikan secara langsung dan
segera;

Untuk keperluan tertentu penggunaan penguatan secara tidak
penuh dapat diberikan. Misalnya kepada peserta didik yang
menjawab salah, penguatan diberikan pada usaha peserta didik
dalam menjawab, bukan pada kualitas jawaban. Selanjutnya
meminta peserta didik tersebut untuk menirukan jawaban.

Sedangkan menurut Djamarah (2000: 105-106) ada yang harus di

perhatikan oleh pendidik dalam memberi reward kepada peserta didik,

yaitu:
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a) Hangat dan Antusias
Kehangatan dan keantusiasan pendidik memiliki aspek penting
terhadap tingkah laku dan hasil belajar peserta didik.

b) Hindari penggunaan hukuman
Walaupun pemberian kritik atau hukuman adalah efektif untuk
dapat mengubah motivasi, penampilan, maupun tingkah laku
peserta didik, tetapi banyak akibat yang muncul apabila peserta
didik diberi hukuman. Misalnya; peserta didik mejadi frustasi,
menjadi pemberani, hukuman dianggap sebagai kebanggaan,
dan peristiwa akan terulang kembali.

c) Penggunaan bervariasi
Pembrian reward seharusnya diberikan secara bervariasi, baik
komponennya maupun caranya, dan berikan secara hangat dan
antusias.

d) Bermakna
Pemberian reward harus dilaksanakan pada situasi dimana
peserta didik mengetahui adanya hubungan antara pemberian
reward dan tingkah lakunya dan melihat, bahwa itu sangat
bermanfaat. Contohnya menggunakan kalimat “pekerjaanmu
bagus” kepada peserta didik, tetapi peserta didik menjadi curiga
atau merasa diejek, karena ia sadar pekerjaannya tidak bagus.

Akibatnya pemberian reward menjadi tidak bermakna.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak

semua hal atau kegiatan peserta didik harus diberi reward, namun ada
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beberapa syarat yang harus diperhatikan pendidik ketika akan
memberikan reward, selain itu pendidik juga harus memberikan reward

yang tepat dan diwaktu yang tepat pula.

5. Pengaplikasian Reward
Menurut Djamarah (2000: 101) pemberian reward dapat dilakukan pada
saat sebagai berikut:

a) Peserta didik memperhatikan pendidik, memperhatikan teman
lainnya, dan benda yang menjadi tujuan diskusi.

b) Peserta didik sedang belajar, mengerjakan tugas dari buku,
membaca, dan bekerja di papan tulis.

c) Menyelesaikan hasil kerja (selesai penuh atau menyelesaikan
format).

d) Bekerja dengan kualitas kerja yang baik (kerapian, ketelitian,
keindahan, dan mutu materi).

e) Perbaikan pekerjaan (dalam kualitas, hasil, atau penampilan).

f) Ada kategori tingkah laku (tepat, tidak tepat, verbal, fisik, dan
tertulis).

g) Tugas mandiri (perkembangan pada pengarahan diri sendiri,
mengelola tingkah laku sendiri, dan mengambil inisiatif
kegiatan sendiri).

Berdasarkan uraian di atas, ada beberapa kriteria atau sikap peserta didik
yang dapat diberikan reward, namun dalam mengaplikasikan reward
harus memperhatikan karakteristik peserta didik dan diberikan diwaktu

yang tepat.

C. Punishment (Hukuman)
1. Pengertian Punishment
Punishment dalam bahasa Inggris diartikan sebagai hukuman. Menurut
Purwanto (2007: 185) punishment ialah penderitaan yang diberikan atau
ditimbulkan dengan sengaja oleh seseorang (orang tua, pendidik, dan

sebagainya) sesudah terjadi suatu pelanggaran, kejahatan, atau kesalahan.



33

Sama halnya menurut Ahmadi dan Uhbiyati (2015: 150) punishment
adalah tindakan yang dijatuhkan kepada peserta didik secara sadar dan
sengaja sehingga menimbulkan nestapa atau penderitaan dan membuat
peserta didik sadar akan perbuatannya dan berjanji di dalam hatinya
untuk tidak mengulanginya. Sedangkan menurut Shoimin (2016: 157)
punishment diartikan sebagai hukuman atau sanksi yang diberikan
apabila ada perilaku peserta didik yang tidak sesuai dengan norma-norma

yang diyakini sekolah tersebut.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
punishment merupakan tindakan yang disengaja dengan memberikan
kesan yang tidak menyenangkan kepada peserta didik yang melanggar
norma atau aturan yang bertujuan agar peserta didik sadar akan

kesalahannya dan dapat mengubah prilakunya.

. Tujuan Pemberian Punishment

Menurut Ali Imron dalam penelitian Setiawan (2018) tujuan dari
pemberian punishment adalah edukasi terhadap peserta didik supaya
mencapai titik kesadaran atas sikap, bertanggung jawab terhadap segala
perbuatan yang dilakukan. Selanjutnya menurut Shoimin (2016: 158)
tujuan dari pemberian punishment adalah untuk menimbulkan rasa tidak
senang pada peserta didik supaya mereka tidak membuat sesuatu yang

jahat, namun harus bersifat pedagogis.

Sedangkan menurut Ahmadi dan Uhbiyati (2015: 153) tujuan dalam

memberikan punishment kepada peserta didik adalah: (1) Punishment
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diberikan karena adanya pelanggaran, atau adanya kesalahan yang
dibuat; (2) Punishment diberikan dengan tujuan agar tidak terjadi

pelanggaran.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
punishment diberikan dengan tujuan sebagai pembelajaran untuk peserta
didik agar peserta didik sadar akan kesalahannya dan tidak mengulang
kesalahan yang telah dilakukan, baik kesalahan yang sama atau yang

berbeda, namun punishment yang diberikan harus bersifat pedagogis.

. Bentuk-Bentuk Pemberian Punishment

Bentuk punishment yang diberikan dalam pembelajaran menurut Ag.
Soejono dalam penelitian Hasanah (2015) adalah sebagai berikut:
a) Isyarat
Bentuk isyarat yang dapat digunakan pendidik yaitu isyarat
muka dan isyarat anggota badan lain. Contohnya saat pendidik
masuk kelas dan kelas dalam keadaan kotor maka pendidik bisa
memberikan punishment isyarat dengan cara tidak masuk ke
dalam kelas sambil berdiri di depan pintu menatap lantai yang
berserakan dengan sampah. Bermuka masam dihadapan peserta
didik jika mereka berbuat kegaduhan, atau peserta didik berbuat
kesalahan dan melanggar peraturan. Dengan cemberut atau
bermuka masam, secara psikologis sudah memukul perasaannya

dan malu dengan teman-temannya.
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b) Kata
Isyarat dalam bentuk kata dapat berisi kata-kata teguran, kata-
kata peringatan, dan akhirnya kata-kata keras disertai ancaman.
Misalnya ada salah satu peserta didik yang sering tidak masuk
kelas, maka pendidik dapat memberikan teguran serta
peringatan kepada peserta didik tersebut, namun apabila peserta
didik tersebut masih sering tidak masuk kelas maka pendidik
tersebut dapat memberikan ancaman untuk tidak naik kelas.

c) Perbuatan
Punishment dalam bentuk perbuatan adalah suatu kegiatan yang
diberikan pendidik kepada peserta didik apabila peserta didik
melakukan kesalahan, contohnya saat salah satu peserta didik
yang sering mengobrol di kelas saat proses pembelajaran
berlangsung, pendidik dapat memberikan hukuman agar peserta
didik menuliskan kalimat “saya tidak akan mengobrol dikelas
saat belajar” sebanyak satu halaman buku. Hal ini dilakukan
agar peserta didik kapok, selain itu dapat meningkatkan

keterampilan menulisnya.

Sedangkan menurut Shoimin (2016: 160) menyatakan beberapa bentuk
punishment, di antaranya:
a) Menasehati dan memberi arahan
Keduanya merupakan metode dasar dan sangat diperlukan

dalam pendidikan.
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Bermuka masam

Pendidik dapat memasang muka masam dihadapan peserta didik
jika melihat kegaduhan.

Melarang melakukan sesuatu

Hal ini dilakukan apabila pendidik melihat peserta didik ribut
berbicara saat proses pembelajaran berlangsung, pendidik bisa
melarang peserta didiknya untuk tidak berbicara dengan suara
keras dan berpaling.

Teguran

Peserta didik dapat diberikan teguran apabila sudah melakukan
kesalahan besar dan tidak mempan lagi dengan nasihat dan
arahan.

Sanksi sang ayah/wali

Jika peserta didik berulang kali melakukan kesalahan, maka
pendidik hendaknya mengirim anak kepada walinya dan
memintanya untuk memberikan sanksi setelah terlebih dahulu
menasehatinya.

Berkata dengan nada keras

Berkata dengan keras ini dilakukan apabila kelas gaduh, maka
pendidik bisa meminta peserta didik untu tenang dengan nada
keras.

Memukul tidak keras

Hal ini dapat dilakukan apabila beberapa cara di atas tidak

mempan digunakan.
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Sedangkan menurut Ahmadi dan Uhbiyati (2015: 157) ada beberapa jenis

hukuman, di antaranya:

a)

b)

Hukuman membalas dendam

Hukuman membalas dendam adalah hukuman yang diberikan
semata-mata untuk melampiaskan amarah. Contohnya pendidik
yang merasa tidak senang karena peserta didik berbuat salah,
lalu peserta didik tersebut dihukum. Hukuman semacam ini
tidak boleh diterapkan, karena dampaknya tidak baik.

Hukuman badan/jasmani

Hukuman ini memberikan akibat yang merugikan bagi peserta
didik, bahkan dapat menimbulkan gangguan kesehatan bagi
peserta didik. Misalnya, pendidik memergoki peserta didik
sedang merokok, maka peserta didik dihukum dengan keharusan
merokok secara terus-menerus selama jam pembelajaran. Hal ini
dapat mengakibatkan peserta didik batuk, pusing, atau sakit.
Hukuman jeruk manis (sinaas appel)

Teori hukuman ini dikemukakan oleh Jan Ligthart, menurutnya
peserta didik yang nakal tidak perlu dihukum, tetapi didekati
dan diambil hatinya. Misalnya, peserta didik yang tidak pernah
mengerjakan PR, maka pendidik mendekatinya, membimbing,
dan memberi nasehat kepada peserta didik tersebut akan

pentingnya mengerjakan PR.
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d) Hukuman alam
Teori hukuman yang dikemukakan oleh J.J. Rousseau dari aliran
naturalisme, berpendapat bahwa jika ada peserta didik yang
nakal, janganlah dihukum namun dibiarkan saja sampai
kapok/jera dengan sendirinya. Misalnya, peserta didik yang
sering tidur di kelas, namun pada saat akhir pembelajaran belum
bangun juga, maka pendidik dan teman-teman kelasnya keluar
kelas dan meninggalkan peserta didik tersebut tanpa
membangunkannya.

e) Hukuman memperbaiki
Menghukum dengan tujuan agar peserta didik mau memperbaiki
kesalahannya. Kesalahan tersebut akan diperbaiki oleh peserta
didik apabila peserta didik sudah mengetahui apa kesalahannya,
mengakui atas kesalahan yang telah dilakukan, dan kemudian

setelah itu memungkinkan peserta didik memperbaikinya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
ada beberapa bentuk punishment yang dapat diterapkan dalam
pendidikan, namun dalam pemilihannya diutamakan yang bersifat
pedagogis yakni hukuman yang tidak menjurus kepada tindakan yang
sewenang-wenangnya. Pemberian punishment harus disesuaikan dengan
kesalahan yang telah dilakukan peserta didik, usia peserta didik, dan juga
keadaan peserta didik. Jangan memberikan hukuman secara terus-

menerus dan hindarilah hukuman jasmani/badan. Penelitian ini
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menggunakan pendapat Ag. Soejono, yakni pemberian punishment

dengan bentuk isyarat, kata, dan perbuatan.

. Syarat-Syarat Pemberian Punishment

Untuk menghindari adanya perbuatan sewenang-wenangnya dari
pendidik yang menerapkan punishment kepada peserta didik, berikut ini
beberapa petunjuk dalam menerapkan punishment menurut Ahmadi dan
Uhbiyati (2015: 157), yaitu:

a) Punishment yang diberikan disesuaikan dengan besar kecilnya
kesalahan.

b) Punishment yang diberikan disesuaikan dengan jenis, usia, dan
sifat peserta didik.

c) Punishment yang diberikan mulai dari yang ringan.

d) Jangan lekas memberikan punishment sebelum diketahui
sebabnya, karena mungkin penyebabnya terletak pada situasi
atau pada peraturan atau pada pendidik itu sendiri.

e) Jangan memberikan punishment dalam keadaan marah, emosi,
atau sentimen.

f) Jangan sering memberikan/menerapkan punishment.

g) Sebisa mungkin jangan memberikan hukuman jasmani/fisik,
melainkan pilihlah punishment yang bernilai pedagogis.

h) Perhitungkan akibat-akibat yang mungkin timbul dari
punishment yang diberikan.

i) Berilah bimbingan kepada “si terhukum” agar tidak mengulangi
kesalahannya.

j) Pelihara hubungan/jalinan cinta kasih sayang antara pendidik
yang memberikan punishment dengan peserta didik yang
diberikan punishment, apabila terganggu hubungan tersebut
maka harus diusahakan pemulihannya.

Selain itu, ada juga syarat punishment yang pedagogis menurut Purwanto
(2007: 192), yaitu: (1) Punishment harus ada hubungannya dengan
kesalahan; (2) Punishment harus disesuaikan dengan kepribadian peserta
didik; (3) Punishment harus diberikan dengan adil; (4) Pendidik sanggup

memberikan maaf setelah punishment itu dijalankan.
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Selanjutnya menurut Zeeno dalam penelitian Hasanah (2015)
berpendapat bahwa pada saat pendidik terpaksa memberikan hukuman,
sebaiknya pendidik menghindari beberapa hal, seperti :
a) Memukul wajah peserta didik
Apabila pukulan tersebut mengenai mata dan telinga, maka akan
mengakibatkan indra anak terganggu.
b) Terlalu keras
Pendidik yang memukul peserta didiknya dengan keras, maka
akan menimbulkan kesan sebagai pendidik yang kasar dan
zalim.
c) Kata-kata yag tidak pantas
Kata yang tidak pantas merupakan kata yang buruk dan sangat

menyakitkan psikologi seorang peserta didik

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dengan adanya syarat maka
diharapkan dapat mencegah dampak negatif dari punishment seperti
sikap berontak dan rasa tidak suka pada diri peserta didik terhadap
pendidik yang memberi punishment, maka perlu diperhatikan dalam
memberikan punishment. Ketika peserta didik melakukan kesalahan
jangan langsung memberikan punishment, tetapi kita sebagai pendidik
harus memahami latar belakang peserta didik dan menerapkan syarat-

syarat di atas.
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5. Pengaplikasian Punishment
Ada beberapa petunjuk praktis dalam mengaplikasikan punishment
menurut Purwanto (2007: 193), sebagai berikut:
a) Hindarkanlah tindakan mengancam dan menakut-nakuti;
b) Hukuman diberikan apabila memang sudah tidak ada jalan lagi;
c) Dalam menghukum, hendaklah berperasaan halus;
d) Bersikap adil dalam memberikan hukuman;
e) Hukuman dan pelanggaran hendaknya saling berkaitan,
contohnya: peserta didik yang mengotori kelas diberikan
hukuman untuk membersihkan kelas tersebut;

f) Hukuman yang diberikan hendaknya dapat menimbulkan rasa
tanggung jawab pada peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas, ada beberapa hal dalam mengaplikasikan
punishment. Punishment merupakan pilihan terakhir bagi pendidik
apabila peserta didik peserta didik sudah tidak mempan lagi diberi
nasehat, namun punishment yang diberikan harus sesuai dengan pedoman

dan usahakan bersifat pedagogis.

D. Hubungan antar Variabel
1. Hubungan Reward terhadap Motivasi Belajar
Reward merupakan hal yang menggembirakan yang diberikan pendidik
kepada peserta didik apabila peserta didik melakukan hal positif. Sejalan
dengan teori motivasi Maslow yang menyatakan bahwa manusia memiliki

tingkatan kebutuhan, salah satunya adalah kebutuhan akan penghargaan.

Pada saat proses pembelajaran, pendidik pasti memberikan pertanyaan-
pertanyaan untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman peserta didik
terhadap suatu materi. Apabila peserta didik berhasil menjawab pertanyaan
dengan benar dan diberikan reward berupa tepuk tangan misalnya, hal itu

akan menumbuhkan rasa percaya diri untuk menjawab pertanyaan di
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kemudian hari, sehingga reward tersebut akan menjadi motivasi untuk
lebih giat belajar agar dapat menjawab pertanyaan yang diberikan pendidik
di kemudian hari. Hal itu sejalan dengan Gage dan Berliner dalam Slameto
(2010: 176) yang menyatakan bahwa salah satu upaya untuk meningkatkan

motivasi belajar peserta didik adalah dengan cara memberikan reward.

Hubungan Punishment terhadap Motivasi Belajar

Punishment merupakan suatu pembelajaran edukatif yang diberikan
pendidik kepada peserta didik yang melakukan hal negatif. Pada saat
proses pembelajaran, pasti ada saja peserta didik yang melakukan hal
kurang baik. Misalnya ada peserta didik yang tidak dapat menjawab
pertanyaan, untuk itu diperlukan punishment berupa teguran dan hafalan
sebagai cara untuk menyadarkan peserta didik akan kesalahannya selain
itu, untuk membuat peserta didik malu/jera agar tidak melakukan
kesalahan yang sama. Punishment tersebut dapat menjadi motivasi belajar
bagi peserta didik lain agar tidak ikut mendapatkan punishment. Sejalan
dengan De Decce dan Grawford dalam Wahab (2016: 132) yang
menyatakan bahwa memberikan punishment yang mendidik merupakan

salah satu upaya untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

Hubungan Reward dan Punishment secara bersama-sama terhadap

Motivasi Belajar

Proses pembelajaran di kelas merupakan suatu kegiatan interaksi antara
pendidik dan peserta didik untuk mendapatkan pengetahuan baru. Peserta

didik dalam satu kelas pasti memiliki kemampuan dan karakteristik yang
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berbeda-beda. Untuk itu diperlukan alat pendidikan berupa reward dan

punishment untuk mengontrol perilaku peserta didik.

Peserta didik dengan perilaku positif harus diberikan reward agar peserta
didik lain termotivasi untuk diberikan reward pula untuk meningkatkkan
harga diri atau Ego-involvement. Sejalan dengan pendapat Sardiman
(2008: 92) yang menyatakan bahwa Ego-involvement merupakan salah

satu bentuk cara menumbuhkan motivasi belajar.

Peserta didik dengan perilaku negatif harus diberikan punishment agar
peserta didik sadar akan kesalahannya dan berusaha untuk tidak
mengulanginya, namun punishment yang diberikan harus bersifat
mendidik. Untuk itu reward dan punishment dapat digunakan saat proses
pembelajaran. Sejalan dengan pendapat Fudyartanto dalam Prawira (2016:
347) yang menyatakan bahwa menggunakan reward dan punishment
dalam proses pembelajaran merupakan salah satu upaya untuk

meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

E. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan digunakan sebagai acuan atau pembanding dalam
melakukan penelitian. Berikut ini beberapa hasil penelitian yang relevan
dengan penelitian ini, yaitu:
1. Penelitian Eisenberger dan Cameron (1996) yang berjudul “Detrimental
Effects of Reward” dalam Jurnal The American Psychological
Association Volume 51 Nomor 11. Hasil penelitian menunjukan bahwa

(a) hanya sedikit efek merugikan dari pemberian hadiah;(b) penggunaan
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hadiah dapat memberikan efek terhadap motivasi belajar; dan (c) efek
positif dari hadiah untuk meningkatkan kreativitas pendidik dan peserta
didik.

Penelitian Maag (2001) yang berjudul “Rewarded by Punishment:
Reflections on the Disuse of Positive Reinforcement in Schools” dalam
Jurnal The Council for Exceptional Children Volume 67 Nomor 2.
Hasil penelitian menunjukan bahwa untuk mengubah perilaku menjadi
lebih baik, lebih tepat menggunakan penguatan positif (reward)
daripada menjalankan resiko dari punishment yang diberikan.

Penelitian Cameron dkk (2001) yang berjudul “Pervasive negative
effects of rewards on intrinsic motivation: The myth continues”dalam
Jurnal The Behavior Analyst Volume 24 Nomor 1. Hasil penelitian
menunjukan bahwa secara umum, reward tidak merusak motivasi
peserta didik untuk belajar, dan secara keseluruhan, reward tidak
memiliki efek negatif yang meluas pada motivasi intrinsik.

Penelitian Deci dkk (2001) yang berjudul “Extrinsic Rewards and
Intrinsic Motivation in Education: Reconsidered Once Again” dalam
Jurnal Review of Educational Research Volume 71 Nomor 1. Hasil
penelitian menunjukan bahwa reward dapat digunakan untuk
memotivasi peserta didik untuk belajar dan yang perlu diperhatikan
bukan reward-nya melainkan cara memfasilitasi peserta didiknya,
namun pendidik harus berfikir dengan hati-hati tentang bagaimana

memberikan reward di kelas.
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5. Penelitian Wachter dkk (2009) yang berjudul “Differential Effect of
Reward and Punishment on Procedural Learning” dalam Jurnal
Neuroscience Volume 29 Nomor 2. Hasil penelitian menunjukan bahwa
hadiah dan hukuman memiliki efek penerimaan yang berbeda terhadap
saraf otak manusia. Reward memiliki efek yang membahagiakan,
namun punishment memberikan efek yang sebaliknya.

6. Penelitian Yana dkk (2016) yang berjudul “Pemberian Reward dan
Punishment Sebagai Upaya Meningkatkan Prestasi Peserta didik Kelas
V di SD Negeri 15 Lhokseumawe” dalam Jurnal IImiah Pendidikan
Pendidik Sekolah Dasar Volume 1 Nomor 2. Hasil penelitian
menunjukan bahwa pemberian reward dan punishment dalam proses
pembelajaran dapat meningkatkan prestasi peserta didik kelas V di SD

Negeri 15 Lhokseumawe. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai tyip,ng >

tuapel Yaitu 4,6 > 1,70 dengan taraf signifikasi o = 0,05 dan dk = 30.

7. Penelitian Kusyairy dan Sulkipli (2018) yang berjudul “Meningkatkan
Hasil Belajar Peserta Didik Melalui Pemberian Reward dan
Punishment” dalam Jurnal Pendidikan Fisika VVolume 6 Nomor 2. Hasil
penelitian menunjukan bahwa rata-rata nilai peserta didik adalah 89,31
dengan persentase kelulusan 97,14%.

8. Penelitian Prasetiyo (2015) yang berjudul “Hubungan Persepsi
Penerapan Metode TGT, Teknik Reward dan Punishment, dan Motivasi
Belajar Terhadap Hasil Belajar Peserta didik Kelas V SD Negeri 1
Ngrejo Tulungagung” dalam Jurnal Konstruktivisme Volume 7 Nomor

2. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) terdapat hubungan positif
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penerapan metode TGT, teknik reward dan punishment dengan
peningkatan hasil belajar peserta didik pada 0,946; (2) terdapat
hubungan positif antara motivasi belajar dengan hasil belajar peserta
didik dengan koefisien korelasi 0,965; (3) terdapat hubungan positif
secara bersama-sama antara metode TGT, reward dan punishment,
motivasi belajar terhadap hasil belajar peserta didik dengan koefisien
korelasi berganda sebesar 0,844.

Penelitian Azis (2016) yang berjudul “Reward, Punishment Sebagai
Motivasi Pendidikan (Perspektif Barat dan Islam)” dalam Jurnal
Kependidikan dan Kemasyarakatan Volume 14 Nomor 2. Hasil
penelitian menunjukan bahwa perspektif islam dan barat sepakat bahwa
hadiah dan hukuman dalam proses pembelajaran dapat memberikan
motivasi bagi peserta didik dan mendorong mereka untuk berhasil
dalam belajar.

Penelitian lkranagara (2014) yang berjudul “Pemberian Reward dan
Punishment untuk Meningkatkan Kedisiplinan Peserta didik dalam
Pembelajaran IPS Kelas V SD Negeri 1 Kejobong Purbalingga” dalam
Jurnal Pendidikan Pendidik Sekolah Dasar Edisi 2 Tahun ke 1V. Hasil
penelitian menunjukan bahwa kedisiplinan peserta didik dalam
pembelajaran IPS kelas V SD Negeri 1 Kejobong Purbalingga
meningkat setelah diberikan tindakan dengan pemberian reward dan
punishment. Hal tersebut dibuktikan dengan rata-rata kedisiplinan

peserta didik yaitu 87,62%.
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F. Kerangka Pikir
Kelas merupakan salah satu tempat untuk melaksanakan proses pembelajaran.
Pada satu kelas terdapat berbagai macam karakteristik peserta didik, ada
peserta didik dengan prilaku positif, adapula peserta didik dengan prilaku
yang negatif. Peserta didik dengan prilaku positif harus diberikan
penghargaan agar perilaku positif tersebut dapat dipertahankan dan dapat
diulang. Penghargaan dalam proses pembelajaran disebut dengan reward.
Sedangkan peserta didik dengan prilaku negatif harus diberikan tindakan agar
peserta didik sadar akan kesalahannya dan tidak mengulanginya. Tindakan

dalam proses pembelajaran disebut dengan punishment.

Reward dan punishment merupakan alat pendidikan yang dapat digunakan
pendidik untuk mengelola kelas agar proses pembelajaran berjalan sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang telah direncanakan. Reward merupakan
suatu hal yang menyenangkan yang diberikan pendidik kepada peserta didik
karena telah melakukan kegiatan positif. Sejalan dengan teori Maslow, salah
satu kebutuhan yang dapat menjadi motivasi manusia adalah kebutuhan akan
penghargaan. Sedangkan punishment merupakan pembelajaran edukatif yang
diberikan kepada peserta didik yang melakukan hal negatif, sehingga
punishment akan menjadi motivasi peserta didik agar tidak melakukan hal

negatif.

Reward dan punishment merupakan strategi motivasi ekstrinsik yang dapat
menimbulkan motivasi intrinsik pada diri peserta didik sehingga mampu

membangkitkan, mempertahankan, meningkatkan, menumbuhkan semangat,
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serta motivasi belajar peserta didik jika diterapkan sesuai dengan pedoman
penggunaannya. Reward dengan efek yang menyenangkan akan terus diulang
olen peserta didik, sedangkan punishment dengan efek yang tidak
menyenangkan akan dihilangkan atau dihindari oleh peserta didik. Semakin
tinggi penerapan pemberian reward dan punishment dalam pembelajaran,

maka semakin tinggi pula motivasi belajar peserta didik.

Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka pikir dalam penelitian ini dapat

dilihat pada gambar dibawah ini:

Gambar 1. Kerangka pikir konsep variabel

Keterangan:

X;  =Pemberian Reward

X,  =Pemberian Punishment
Y = Motivasi Belajar

— =Pengaruh
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G. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori, penelitian yang relevan, dan kerangka pikir maka

hipotesis pada penelitian ini yaitu:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan pemberian reward terhadap motivasi
belajar peserta didik kelas VV Gugus Rayon Il Tegineneng.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan pemberian punishment terhadap
motivasi belajar peserta didik kelas VV Gugus Rayon Ill Tegineneng.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan pemberian reward dan punishment
secara bersama-sama terhadap motivasi belajar peserta didik kelas V

Gugus Rayon Il Tegineneng.



I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian survei. Menurut Arikunto (2010: 270) penelitian
korelasional bertujuan untuk menemukan ada atau tidaknya hubungan dan
apabila ada, berapa eratnya hubungan serta berarti atau tidaknya hubungan

itu.

Pada penelitian survei, peneliti menanyakan ke beberapa responden (peserta
didik) tentang keyakinan atau pendapat tentang beberapa pernyataan di dalam
angket penelitian. Penelitian survei berkenaan dengan pertanyaan tentang
keyakinan dan perilaku tentang dirinya sendiri. Penelitian survei
menggunakan jenis penelitian kuantitatif, dimana data yang diperoleh dari
sampel kemudian dianalisis sesuai dengan metode statistik yang digunakan

lalu di interpretasikan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
pemberian reward dan punishment terhadap motivasi belajar peserta didik
kelas V Gugus Rayon Ill Tegineneng, tanpa memberikan tindakan berupa

perubahan, tambahan, atau manipulasi data yang sudah ada.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Gugus Rayon Ill Tegineneng yang terdiri
dari 4 sekolah yaitu SD Negeri 6 Tegineneng, SD Negeri 10 Tegineneng,
SD Negeri 17 Tegineneng dan SD Negeri 22 Tegineneng.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada Jumat, 01 Maret 2019 sampai Senin, 04

Maret 2019.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VV Gugus Rayon
Il Tegineneng sebanyak 155 peserta didik.

Tabel 2. Data jumlah peserta didik kelas V Gugus Rayon 111

Tegineneng
Jumlah Peserta

No. Sekolah Kelas Didik
1. SDN 6 Tegineneng \Y 25
VA 25
2 SDN 10 Tegineneng V B 25
VC 25
3 SDN 17 Tegineneng \Y 37
4 SDN 22 Tegineneng V 18
Y 155

Sumber: Dokumen peserta didik kelas VV Gugus Rayon |1l Tegineneng.

2. Sampel Penelitian
Teknik sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah probability
sampling. Menurut Kurniawan (2012: 66) probability sampling adalah
teknik pengambilan sampel yang memberikan kesempatan yang sama

kepada seluruh populasi untuk dipilih.
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Jenis sampel yang digunakan adalah proporsional random sampling.
Menurut Sugiyono (2017: 124) proporsional random sampling adalah
teknik yang digunakan bila populasi mempunyai anggota atau unsur yang

tidak homogen dan berstrata secara proposional.

Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Yamane menurut

Riduwan (2009: 65), sebagai berikut:

_ N
TN+l
Keterangan:
n = Jumlah sampel
N =Jumlah populasi
d = Presisi yang ditetapkan (10% atau 0,1)

Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel (n) pada penelitian
ini sebagai berikut:

Tabel 3. Jumlah Sampel

No. Sekolah Perhitungan Jumlah Sampel
. 25
1. SDN 6 Tegineneng —_— 20
25.0,12+1
25
—_ 20
25.0,12+1
25
2 SDN 10 Tegineneng —_ 20
25.0,12+1
25
_— 20
25.0,12+1
. 37
3 SDN 17 Tegineneng —_— 27
37.0,12+1
18
4 SDN 22 Tegineneng —_ 15
18.0,12+ 1
Y 122

Sumber: Hasil Perhitungan

Berdasarkan analisis data, maka sampel pada Gugus Rayon Il

Tegineneng sebanyak 122 sampel.
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D. Variabel Penelitian
Penelitian ini terdapat dua variabel yaitu:
1. Variabel bebas (Independen)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah:
a. Pemberian reward (X;)
b. Pemberian punishment (X;)
2. Variabel Terikat (Dependen)
Variabel terikat pada penelitian ini adalah motivasi belajar peserta

didik kelas V Gugus Rayon 11l Tegineneng ().

Berikut ini adalah gambaran skema variabel pada penelitian ini:

Pemberian Reward (X;) ]

Variabel Pemberian Punishment (X;) ]

Terikat
(Y)

Motivasi Belajar () }

Gambar 2. Skema variabel penelitian

E. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
1. Definisi Konseptual
a) Variabel pemberian reward
Reward merupakan hal menyenangkan yang diberikan pendidik
kepada peserta didik yang melakukan hal positif, dengan tujuan agar

hal positif tersebut dapat dipertahankan dan dapat diulang kembali.
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b) Variabel pemberian punishment
Punishment merupakan pembelajaran bersifat edukatif yang
diberikan pendidik kepada peserta didik yang melakukan hal negatif,
dengan tujuan agar peserta didik sadar akan kesalahannya dan tidak
akan mengulangnya kembali.

c) Variabel motivasi belajar
Motivasi belajar adalah dorongan dari dalam diri peserta didik

maupun dari luar diri peserta didik agar bersemangat untuk belajar.

2. Definisi Operasional

a) Variabel pemberian reward
Bentuk reward yang digunakan dalam penelitian ini adalah verbal,
gestural, mendekati peserta didik, sentuhan, kegiatan yang
menyenangkan, dan tanda atau benda. Bentuk reward tersebut akan
digunakan sebagai kisi-kisi angket. Angket tersebut akan dibagikan
kepada peserta didik, kemudian hasilnya dianalisis.

b) Variabel pemberian punishment
Bentuk punishment yang digunakan dalam penelitian ini adalah
isyarat, kata, dan perbuatan. Bentuk punishment tersebut akan
digunakan sebagai kisi-kisi angket. Angket tersebut akan dibagikan

kepada peserta didik, kemudian hasilnya dianalisis.
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c) Variabel motivasi belajar
Skor motivasi belajar akan diperoleh setelah peserta didik mengisi
angket motivasi belajar dan diukur menjadi dua demensi yang
pertama adalah dorongan internal yaitu adanya hasrat dan keinginan
untuk berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, dan
adanya harapan dan cita-cita dimasa depan. Kedua yaitu dorongan
eksternal yaitu adanya penghargaan dalam belajar, lingkungan
belajar yang kondusif, dan adanya kegiatan yang menarik dalam

belajar.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

kuesioner (angket), dan dokumentasi. Uraian lebih lanjut sebagai berikut:

1. Kuesioner (Angket)
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket berbentuk
skala Likert dengan pernyataan bersifat tertutup yang akan dibagikan
kepada peserta didik di kelas V Gugus Rayon Il Tegineneng. Angket
dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data tentang
pemberian reward dan punishment serta motivasi belajar peserta didik.

2. Dokumentasi
Menurut Arikunto (2002: 206) dokumentasi digunakan untuk mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku,
surat kabar, dan sebagainya. Pada penelitian ini, dokumentasi digunakan
untuk mengumpulkan informasi data peserta didik, data pendidik, dan

data sekolah.
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G. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket berbentuk skala
Likert dengan pernyataan tertutup yaitu jawaban atas pertanyaan/pernyataan
yang diajukan sudah disediakan. Subjek penelitian hanya diminta untuk
memilih salah satu jawaban yang sesuai dengan dirinya. Dalam penelitian ini,

alternatif jawaban yang digunakan terdiri dari 3 alternatif jawaban yaitu:

Tabel 4. Skor untuk setiap butir pernyataan pada Skala Likert

Jawaban Skor
Selalu (SL) 3
Kadang-Kadang (KD) 2
Tidak Pernah (TP) 1

Sumber: Sugiyono (2017: 135)
1. Angket Variabel Pemberian Reward
Angket pemberian reward akan diberikan kepada peserta didik dengan
jumlah pernyataan sebanyak 12 butir dengan pernyataan bersifat positif.

Berikut adalah kisi-kisi angket pemberian reward:

Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Angket Pemberian Reward

Variabel Dimensi Indikator g'n%rﬂg{
1. Kata-kata: bagus, 1
pintar, tepat, hebat dll.
A Verbal 2. Kalimat: Pekerjaap
kamu bagus sekalli, 2
kamu memang anak
. yang baik dll.
Pemberian 1. Reward berupa
Reward 3
B. Gestural gerakan tubuh
(X1) 2. Reward berupa mimik | 4
1. Mendekati secara 5
C. Mendekati individu
peserta didik 2. Mendekati dalam 6
kelompok
D. Sentuhan 1. Sentuhan di kepala 7

Selanjutnya halaman 57.
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Lanjutan halaman 56.

Variabel Dimensi Indikator aNnc;nlzgtr
2. Sentuhan di anggota 8
badan
1. Kegiatan di dalam 9
E. Kegiatan yang lingkungan sekolah

menyenangkan |2. Kegiatan di  luar 10
lingkungan sekolah
F. Tanda atau |1. Reward berupasimbol | 11

benda 2. Reward berupa benda | 12
Sumber: Pendapat Hasibuan dan Moedjiono

2. Angket Variabel Pemberian Punishment
Angket pemberian punishment akan diberikan kepada peserta didik
dengan jumlah pernyataan sebanyak 9 butir dengan pernyataan bersifat

positif. Berikut adalah kisi-kisi angket pemberian punishment:

Tabel 6. Kisi-Kisi Instrumen Angket Pemberian Punishment

Variabel Dimensi Indikator Nomor
angket
1. Mengekspresikan 1
mimik wajah
2. Menggunakan 2
A lsyarat anggota tubuh
3. Bertindak melalui 3
Pemberian sikap
Punishment 1. Kata-kata peringatan 4
(X3) B. Kata 2. Kata-kata teguran 5
3. Kata-kata ancaman 6
1. Memberikan tugas 7
tambahan
C. Perbuatan 2. Menghafal materi 8
3. Melatih keterampilan 9

Sumber: Pendapat Ag. Soejono

3. Angket Variabel Motivasi Belajar
Angket motivasi belajar akan diberikan kepada peserta didik dengan
jumlah pernyataan sebanyak 12 butir dengan pernyataan bersifat positif.

Berikut adalah kisi-kisi angket motivasi belajar:



Tabel 7. Kisi-Kisi Instrumen Angket Motivasi Belajar

menarik dalam belajar

Variabel Dimensi Indikator l;ln%rlr(lgtr
Hasrat dan keinginan 19
berhasil ’
Dorongan dan

A. Faktor
L. kebutuhan dalam 3,4
Intrinsik .
. belajar
Motivasi Harapan dan cita-cita
Belajar 56
v masa depan
(¥) Adanya penghargaan
. 7,8
dalam belajar
B. Faktor Lingkungan belajar 9. 10
Ekstrinsik yang kondusif ’
Kegiatan yang 11 12

Sumber: Pendapat Uno

H. Teknik Analisis Data
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Analisis data digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang

positif dan signifikan antara variabel X dan variabel Y. Berikut uji

persyaratan analisis data dan uji hipotesis.

1. Uji Persyaratan Analisis Data

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang di

analisis mempunyai sebaran (berdistribusi) normal atau tidak. Uji

normalitas penelitian ini menggunakan rumus chi kuadrat dalam

Sugiyono (2017: 241) sebagai berikut:

k
2
X2, _ Z (fo — fe)
hitung fe
i=1

Keterangan:
= Nilai chi kuadrat hitung

= Frekuensi hasil pengamatan
= Frekuensi yang diharapkan
= Banyaknya kelas interval

Xlzlitung
fo
fe
k
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Tahap selanjutnya, membandingkan X7, dengan X, nilai untuk

a = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k-1, maka dikonsultasikan pada

tabel chi kuadrat dengan kaidah keputusan sebagai berikut:
Jika Xfiune < Xtape artinya distribusi dinyatakan data normal,

Jika Xfiung = Xtpe artinya distribusi dinyatakan data tidak normal.

. Uji Linearitas

Uji Lineartias bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel
memiliki hubungan yang linear atau tidak. Rumus utama pada uji
linearitas yaitu dengan Uji-F dalam Riduwan (2009: 125) sebagai

berikut:

RJKTC
Fhitung = RIKE

Keterangan:

Fhing = Nilai uji F hitung

RIKTC = Rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok
RIKE = Rata-rata jumlah kuadrat eror

Hasil nilai Fpn, dibandingkan dengan Fi,e dan selanjutnya
ditentukan sesuai dengan kaidah keputusan, sebagai berikut:
Jika Frirung < Frabel artinya data berpola linear, sebaliknya

Jika Fhirung = Frabel artinya data berpola tidak linear.
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I. Pengujian Hipotesis
1. Uji Hipotesis 1
Guna mengkaji ada tidaknya pengaruh pemberian reward terhadap
motivasi belajar peserta didik digunakan analisis regresi linear sederhana
untuk menguji hipotesis. Berikut rumus regresi linear sederhana dalam

Sugiyono (2018: 300), sebagai berikut:

Y’=a+bX
Keterangan:
Y = Variabel terikat
X = Variabel bebas

adan b = Kostanta

Hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini adalah:

H, : Terdapat pengaruh yang signifikan pemberian reward terhadap
motivasi belajar peserta didik kelas VV Gugus Rayon Ill Tegineneng.

H, : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pemberian reward terhadap

motivasi belajar peserta didik kelas VV Gugus Rayon Ill Tegineneng.

2. Uji Hipotesis 2
Guna mengkaji ada tidaknya pengaruh pemberian punishment terhadap
motivasi belajar peserta didik digunakan analisis regresi linear sederhana
untuk menguji hipotesis. Berikut rumus regresi linear sederhana dalam

Sugiyono (2018: 300), sebagai berikut:

Y’=a+bX
Keterangan:
Y = Variabel terikat
X = Variabel bebas

a dan b = Kostanta
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Hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini adalah:

H, : Terdapat pengaruh yang signifikan pemberian punishment terhadap
motivasi belajar peserta didik kelas VV Gugus Rayon Il Tegineneng.

H, : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pemberian punishment
terhadap motivasi belajar peserta didik kelas V Gugus Rayon Il

Tegineneng.

. Uji Hipotesis 3

Guna mengkaji ada tidaknya pengaruh pemberian reward dan punishment
secara bersama-sama terhadap motivasi belajar peserta didik digunakan
analisis regresi linier berganda untuk menguji hipotesis. Berikut rumus
regresi linier berganda dalam Sugiyono (2018: 307), sebagai berikut:

Y’=a+b1x1+ bzXz

Keterangan:

Y’ = Subjek atau nilai dalam variabel dependen yang diprediksikan.

a = Harga Y bila X = 0 (harga konstan)

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukan angka
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen dan
didasarkan pada variabel independen. Bila b(+) maka naik, dan
bila b(-) maka terjadi penurunan.

X1 = Subjek pada variabel independen 1 yang mempunyai nilai
tertentu

Xy = Subjek pada variabel independen 2 yang mempunyai nilai
tertentu

Hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini adalah:
H, : Terdapat pengaruh yang signifikan pemberian reward dan punishment
secara bersama-sama terhadap motivasi belajar peserta didik kelas V

Gugus Rayon 11l Tegineneng.
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H, : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pemberian reward dan
punishment secara bersama-sama terhadap motivasi belajar peserta

didik kelas VV Gugus Rayon 11l Tegineneng.

Berikut adalah tabel interpretasi koefisien korelasi yang digunakan untuk
mengetahui kriteria pengaruh variabel X terhadap variabel Y:

Tabel 8. Kriteria Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 — 1,000 Sangat kuat
0,60 - 0,799 Kuat
0,40 — 0,599 Cukup Kuat
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 -0,199 Sangat rendah

Sumber : Arikunto (2010: 245)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh pemberian
reward dan punishment terhadap motivasi belajar peserta didik kelas V
Gugus Rayon Il Tegineneng dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan pemberian reward terhadap
motivasi belajar peserta didik kelas V Gugus Rayon Il Tegineneng
ditunjukan dengan korelasi sebesar 3,314 pada kriteria rendah.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan pemberian punishment terhadap
motivasi belajar peserta didik kelas V Gugus Rayon Il Tegineneng
ditunjukan dengan korelasi sebesar 3,935 pada kriteria rendah.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan pemberian reward dan punishment
secara bersama-sama terhadap motivasi belajar peserta didik kelas V
Gugus Rayon 11l Tegineneng ditunjukan dengan korelasi sebesar 49,61

pada kriteria cukup kuat.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan beberapa saran

kepada pihak-pihak terkait yaitu:

1. Pendidik
Pendidik hendaknya lebih optimal dalam menerapkan reward dan
punishment dalam pembelajaran. Hendaknya lebih memperhatikan kapan
waktunya, kepada siapa, bagaimana bentuknya, dan efek negatif yang
mungkin terjadi. Penerapan reward dan punishment harus diberikan
dengan tepat dan berpedoman pada prinsip-prinsip penggunaannya agar
sejalan dengan tujuan dari pemberian reward dan punishment tersebut
yakni untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

2. Peserta Didik
Peserta didik hendaknya lebih giat lagi dalam belajar agar mendapatkan
nilai yang baik namun belajar bukan semata-mata untuk mendapatkan
reward tapi jadikanlah reward sebagai motivasi.

3. Sekolah
Sekolah dapat meningkatkan mutu sekolah melalui program yang bisa
diterapkan yakni pemberian reward dan punishment.

4. Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih mengembangkan variabel,
populasi maupun instrumen penelitian sehingga hasil penelitian dapat

lebih maksimal.
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